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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pembangunan sektor kepariwisataan merupakan salah satu sektor unggulan dalam 

perekonomian Nasional yang senantiasa perlu dikembangkan dan ditingkatkan. Industri 

pariwisata merupakan salah satu sektor perolehan devisa negara, dan perkembangan 

pariwisata dapat memacu perekonomian suatu negara dengan memprioritaskan pariwisata 

yang modern. Pariwisata memiliki potensi serta peluang yang sangat besar untuk 

dikembangkan.  

 Pariwisata merupakan salah satu pemanfaatan sumber daya alam yang dapat bernilai 

ekonomi tinggi bagi suatu daerah yang mengelola sumber daya alam menjadi suatu tempat 

wisata yang dapat menarik pengunjung baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri, 

disamping bernilai ekonomi tinggi, pariwisata dapat menumbuhkan dan meningkatkan rasa 

bangga terhadap bangsa sehingga akan tumbuh masyarakat yang lebih peduli terhadap suatu 

bangsa. Pariwisata adalah hal yang diminati oleh setiap individu karena dapat 

menghilangkan kejenuhan, sarana mengembangkan kreativitas dan mampu menunjang 

produktivitas individu.  

 Dasar hukum penyelenggaraan pariwisata yang sesuai dengan prinsip 

penyelenggaraan adalah Undang-undang RI Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan 

terdapat pada pasal 5.  Sejalan dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan yang menyatakan bahwa penyelenggaraan kepariwisataan ditujukan untuk 

meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran rakyat, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan lapangan 

kerja, mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan objek dan 
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daya tarik wisata di Indonesia serta memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat 

persahabatan antar bangsa. 

 Kemajuan industri pariwisata di suatu daerah bergantung pada sejauh mana daerah 

tersebut memasarkan dan mempromosikan obyek wisata yang ada didaerahnya. Pemasaran 

berperan dalam memberitahukan, mengenalkan dan mempromosikan suatu barang atau jasa 

dan produk agar mendorong konsumen untuk menggunakan dan membeli produk yang di 

prasarkan. Pemasaran yang efektif adalah dapat menumbuhkan serta membangkitkan niat 

pembeli. Demikian pula terhadap pemasaran pariwisata yang diadakan dengan tujuan untuk 

memberitahukan, membujuk atau meningkatkan konsumen atau wisatawan agar mempunyai 

keinginan untuk datang berkunjung ke daerah yang di promosikan. Oleh karenanya 

pemasaran dapat dilakukan melalui media komunikasi yang efektif, karena yang menjadi 

sasaran prmosi mempunyai selera yang berbeda-beda. Potensi sektor pariwisata yang 

dimiliki Provinsi Sumatera Selatan cukup potensial baik berupa alam maupun budaya dan 

wisata sejarah yang tersebar di kabupaten dan kota.  

 Provinsi Sumatera Selatan sejak berabad yang lalu dikenal juga dengan sebutan Bumi 

Sriwijaya. Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi Indonesia yang terletak di bagian 

selatan provinsi Pulau Sumatera. Provinsi ini beribukota di Palembang. Kota Palembang 

memiliki luas wilayah 99.888,28 km² yang dihuni 1,7 juta orang dengan kepadatan 

penduduk 4.800/km². Provinsi Sumatera Selatan kaya akan sumber daya alam, seperti 

minyak bumi, dan batu bara. Provinsi Sumatera Selatan juga terkenal dengan banyak tujuan 

wisata yang menarik yang tersebar di beberapa kota  untuk dikunjungi seperti wisata Sungai 

Musi di Kota Palembang, Gunung Dempo di Kota Pagaralam, Danau Ranau di Kabupaten 

OKU Selatan dan Gua Putri tempat penemuan kerangka manusia purba zaman prasejarah. 

Sedangkan makanan khas dari provinsi Sumatera Selatan sangat beragam, seperti pempek, 

model, tekwan, lele karamel, tulang rebus, cabe jokjok, berengkes dan tempoyak. 
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 Kegiatan pariwisata di Provinsi Sumatera Selatan mencakup industri pariwisata 

termasuk didalamnya bidang usaha perhotelan, restoran, usaha perjalanan pariwisata, toko 

suvenir, wisata alam, wisata sejarah budaya, wisata kuliner dan wisata hasil buatan manusia 

yang saat ini dikelola oleh pemerintah, berikut jumlah objek wisata yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan: 

Tabel 1.1 Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) Provinsi Sumatera Selatan  

No Kabupaten Jumlah ODTW Wisata 

Alam 

Wisata 

Budaya 

Wisata 

Buatan  

1 Palembang 65 4 49 12 

2 Ogan Ilir 46 35 5 6 

3 Ogan Komering Ilir 55 20 31 4 

4 Muara Enim 14 11 0 3 

5 Ogan Komering Ulu 50 39 1 10 

6 Oku Selatan 162 89 62 11 

7  Oku Timur 23 15 7 1 

8 Prabumulih 5 0 3 2 

9 Empat Lawang 57 35 22 0 

10 Musi Banyuasin 25 7 4 14 

11 Banyuasin  16 12 4 0 

12 Musi Rawas 21 13 3 5 

13 Lahat 84 69 8 7 

14 Pagaralam 46 29 7 10 

15 Lubuk Linggau 21 8 9 4 

16 Muratara 11 8 1 2 

17 Pali 8 6 0 2 

Total 709 400 216 93 
Sumber: Statistik Pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan 

 Sebagai salah satu daerah tujuan wisata,  Provinsi Sumatera Selatan, mempunyai 

potensi yang cukup besar dibidang kepariwisataan yang masih belum dikelola secara 

maksimal. Olehnya pemerintah Provinsi Sumatera Selatan membuat Peraturan Daerah 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan No 9 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan 

Kepariwisataan. 

 Adapun maksud penyelenggaraan kepariwisataan menurut Peraturan Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan No 9 Tahun 2016 adalah untuk menggerakkan seluruh potensi 

pariwisata yang ada di Sumatera Selatan agar dapat berkembang secara optimal dan 
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fungsional selaras dengan nilai-nilai agama dan budaya masyarakat. Tujuan 

penyelenggaraan kepariwisataan yakni sebagai berikut: 

1. Terpeliharanya nilai-nilai agama dan budaya masyarakat di Sumatera Selatan 

2. Terciptanya kesempatan berusaha dan lapangan kerja bagi masyarakat Sumatera 

Selatan yang luas dan merata 

3. Terpeliharanya kelestarian dan keindahan lingkungan alam dan budaya Sumatera 

Selatan; dan 

4. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

 Untuk memasarkan objek dan daya tarik wisata yang dimiliki Provinsi Sumatera 

Selatan, Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan melakukan berbagai program promosi baik 

di dalam Provinsi maupun di luar provinsi serta promosi di luar negeri juga. Pemasaran 

merupakan upaya pendapatan dan penjualan dengan memberikan informasi kepada 

wisatawan. Promosi yang dapat menunjang pertumbuhan objek wisata yang ada di Provinsi 

Sumatera Selatan, berikut objek wisata populer yang ada di Provinsi Sumatera Selatan: 

Tabel 1.2 Data Destinasi Dan Objek Wisata yang populer di Provinsi Sumatera 

Selatan 

No Indikator Objek Wisata 

1. Wisata alam Sungai Musi, Danau Ranau, Gunung Dempo, 

Kota Pagar Alam, Pulau Kemaro, Hutan 

Wisata Punti Kayu, Goa Putri Di Baturaja, Air 

terjun Bidadari, Curug Maung Lahat,  Air 

Terjun Bedegung di Muara Enim 

2. Wisata sejarah dan 

budaya 

Jembatan Ampera, Masjid Agung, Museum 

Sultan Mahmud Badaruddin II, Kampung 

Batu Urip  Lubuk Linggau, Kampung Al 

Munawar 

3. Wisata hasil buatan 

manusia 

Jakabaring Sport City, Sudirman Walk, 

Kampung Warna-warni Lubuk Linggau, 

Alquran Al-Akbar, Perkantoran terpadu 

PEMKAB Ogan Ilir 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan 

 Dengan adanya Peraturan Provinsi Sumatera Selatan Daerah No. 9 Tahun 2016 

Tentang Penyelenggaraan Pariwisata, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera 
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Selatan mampu melaksanakan fungsi sebagai produsen pemasaran pariwisata dengan 

memiliki strategi agar pemasaran pariwisata tersebut berhasil. Tingkat keberhasilan 

pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Sumatera Selatan dapat dilihat dari kunjungan wisatawan yang datang ke Provinsi Sumatera 

Selatan yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.3 Angka Kunjungan Wisatawan Ke Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun Jumlah Kunjungan Wisatawan Jumlah (orang) 

Nusantara Mancanegara 

2013 3.225.261 30.117 3.255.378 

2014   3.243.313   31.408 3.274.721 

2015 3.406.385 32.365 3.438.750 

2016 5.704.959 48.321 5.753.280 
 Sumber: Statistik Pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan 

 Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat jumlah pengunjung mengalami peningkatan 

yang stabil dengan rata-rata pertumbuhan wisatawan mancanegara yang masuk ke Sumatera 

Selatan sebesar 6,94% dan rata-rata pertumbuhan wisatawan nusantara yang datang ke 

Sumatera Selatan sebesar 14,48%.  Dan pada tahun 2017 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Sumatera Selatan menargetkan kunjungan wisatawan ke Provinsi Sumatera Selatan 

sebesar 6,8 juta wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara. Dikarenakan Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki potensi yang cukup sebagai daerah tujuan wisata dan mendapat 

respon yang baik dengan memiliki kunjungan wisatatawan yang selalu meningkat.  

 Agar dapat meningkatkan kunjungan wisatawan dan kualitas objek wisatanya maka 

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Sumatera Selatan melakukan beberapa cara 

seperti promosi potensi pariwisata 17 kabupaten dan kota wilayah Sumatera Selatan melalui 

berbagai kegiatan dan pameran yang diselenggarakan oleh pemerintah dan jaringan 

perusahaan yang bergerak di industri pariwisata. 

 Pemasaran pariwisata atau disebut juga dengan promosi wisata diarahkan untuk 

mendatangkan sebanyak mungkin wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara melalui 

promosi yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan 
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yang mencakup tiga produk utama yaitu sebagai berikut: Wisata buatan yang terdiri dari 

wisata Meeting, Incentive, Convention, Exhibition (MICE), Wisata Olahraga, dan Wisata 

kawasan terpadu. 

 Pelaksanaan penyelenggaraan pemasaran pariwisata yang dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan menurut Perda Provinsi Sumatera 

Selatan No 9 tahun 2016 dilakukan dengan cara antara lain sebagai berikut: 

1. Branding Pesona Indonesia dan Pemasaran Event Daerah 

2. Kampanye Budaya Maritim dan Pekan Wisata Maritim 

3. Festival kuliner sriwijaya 

4. Pemasaran wisata pertemuan konvensi perjalanan insentif dan pameran serta wisata 

olahraga 

 Selain dari keempat bentuk pemasaran pariwisata tersebut, Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan juga melakukan kegiatan event pariwisata setiap 

tahunnya. Selain menjadi program kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi 

Sumatera Selatan kegiatan event pariwisata yang dilakukan juga berfungsi sebagai bentuk 

pemasaran wisata. Tempat wisata, makanan khas, musik dan budaya dan bentuk pariwisata 

lainnya dapat dikenalkan kepada masyarakat melalui kegiatan event pariwisata yang di 

lakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan.  

 Strategi pemasaran pariwisata lainnya juga dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata yakni dengan cara strategi branding pariwisata Sumatera Selatan yaitu “Explore 

Your South Sumatra” dengan memperkenalkan branding pariwisata Provinsi Sumatera 

Selatan di berbagai media massa seperti media cetak, media elektronik dan media sosial. 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan juga melakukan promosi 

dengan mengundang para blogger dari luar negeri seperti Malaysia, Thailand, Filippina, 

Singapura dengan cara memperkenalkan mereka objek wisata di Provinsi Sumatera Selatan, 
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mengunjungi objek wisata sehingga mereka dapat menuliskan pengalamannya di blog 

mereka yang dapat mempromosikan wisata Provinsi Sumatera Selatan. 

 Dalam melakukan kegiatan promosi pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Sumatera Selatan berhasil melaksanakannya guna sebagai salah satu bentuk 

pemasaran pariwisata meskipun, pemasaran pariwisata oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan dihadapkan beberapa permasalahan dalam 

pelaksanaannya diantaranya kurang maksimalnya pengelolaan objek-objek wisata di 

berbagai daerah yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, lemahnya pengawasan dan 

pengendalian terhadap pengelolaan destinasi wisata serta sarana dan prasarana wisata 

(Renstra Dinas Kebudayaan dan Pariwisata tahun 2014-2018). 

 Namun yang menjadi kendala utama dalam pemasaran pariwisata oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan ialah keterbatasan dana untuk 

promosi. Terbukti berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pegawai Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan di bidang pemasaran mengatakan bahwa anggaran  

dana menjadi hambatan dalam memasarkan pariwisata. 

 Tak hanya soal keterbatasan dana sebagai kendala utamanya, kurang gencarnya 

promosi atau pemasaran wisata Provinsi Sumatera Selatan juga menyebabkan tidak 

terpublikasinya keseluruhan wisata-wisata di Provinsi Sumatera Selatan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Disbudpar) Sumatera Selatan, 

Irene Camelyn Sinaga. Dikarenakan keterbatasan dana dan kurangnya dukungan dari 

Pemerintah Pusat, pariwisata Sumsel dinilai masih jalan di tempat. “Objek wisata kita tidak 

kalah dengan daerah lain. Tapi karena dana yang terbatas dan kurangnya promosi, jadi belum 

bisa terpublikasi dan wisatawan pun tidak tahu,” ungkapnya. Selain keterbatasan dana, 

kurang gencarnya promosi, juga membuat pembangunan akses, infrastrukur dan pengelolaan 
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objek wisata terhambat (https://maklumatnews.com/2016/01/29/irene-keluhkan-pariwisata-

sumsel-kurang-dana-dan-promosi/) 

 Dari permasalahan-permasahlahan diatas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

Implementasi Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan No 9 Tahun 2016 Pasal 12 

Tentang Penyelenggaraan Pemasaran Pariwisata Oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang disebutkan diatas maka perumusan masalah adalah 

Bagaimana Implementasi Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Pasal 12 No 9 Tahun 

2016 Tentang Penyelenggaraan Pemasaran Pariwisata Oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Peraturan 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan Pasal 12 No 9 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan 

Pemasaran Pariwisata Oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sumatera Selatan 

Dan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara akademik dapat menjadi salah satu bahan referensi untuk mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian tentang implementasi peraturan daerah dan 

penyelenggaraan pemasaran pariwisataan 

2. Secara praktis dapat sebagai masukan dalam mengevaluasi jalannya kebijakan 

pemerintah khususnya mengenai pengelolaan dan penyelenggaraan pemasaran objek 

wisata di provinsi Sumatera Selatan dan semoga bermanfaat menjadi masukan yang 

membangun bagi pemerintah daerah khususnya Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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